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ABSTRAK 

 
Komoditas Mangga Berkontribusi Besar Dalam Sektor Pertanian Indonesia. Produksi lMangga 

lDesa lSukorame lKecamatan lSukorejo lTahun l2022 lMengalami lStagnan lDibanding 

lSebelumnya. lPenelitian lIni lBertujuan lUntuk lMengetahui lDan lMenjelaskan lPengaruh 

lOrientasi lPasar lDan lKarakteristik lKewirausahaan lTerhadap lKinerja lUsaha lDengan lInovasi 

lSebagai lVariabel lModerasi lDan lMediasi. lPopulasi lDalam lPenelitian lIni l151 lPetani lMangga 

lDi lDesa lSukorame, lKecamatan lSukorejo. lSampel lBerjumlah l110 lResponden lMenggunakan 

lRumus lSlovin lDengan lTeknik lSimple lRandom lSampling, lAnalisis lData lPenelitian lIni 

lMenggunakan lSPSS lDan lWarpls l7.0. lHasil Penelitian Menunjukkan Orientasi Pasar Tidak 

Berpengaruh Terhadap Kinerja Usaha, Karakteristik Kewirausahaan Dan Inovasi Berpengaruh 

Terhadap Kinerja Usaha, Orientasi Pasar Berpengaruh Terhadap Inovasi. lInovasi lMampu 

lMemoderasi lPengaruh lKarakteristik lKewirausahaan lTerhadap lKinerja lUsaha, lDan lInovasi 

lTidak lMampu lMemediasi lPengaruh lOrientasi lPasar lTerhadap lKinerja lUsaha. lSimpulan 

lPenelitian lIni lAdalah lTingginya lOrientasi lPasar lMaka lSemakin Tinggi Inovasi, Dan Tingginya 

Inovasi Maka Semakin Tinggi Kinerja Usaha Petani Mangga Desa Sukorame Kecamatan Sukorejo. 

 

Kata Kunci: Orientasi Pasar, Karakteristik Kewirausahaan, Inovasi Dan Kinerja Usaha. 

 

ABSTRACT 

 

Mango Commodities Make a Big Contribution to the Indonesian Agricultural Sector. Mango 

Production in Sukorame lVillage, lSukorejo lDistrict lin l2022 lwill lexperience lstagnant lcompared 

lto lbefore. lThis lresearch laims lto ldetermine land lexplain lthe linfluence lof lmarket lorientation 

land lentrepreneurial lcharacteristics lon lbusiness lperformance lwith linnovation las la 

lmoderating land lmediating lvariable. lThe lpopulation lin lthis lstudy lwas l151 lmango lfarmers 

lin lSukorame lVillage, Sukorejo District. The sample consisted of 110 respondents using the Slovin 

formula with simple random sampling techniques. Data analysis for this research used lSPSS land 

lWarpls l7.0. lThe lresearch lresults lshow lthat lmarket lorientation lhas lno leffect lon lbusiness 

lperformance, lentrepreneurial lcharacteristics land linnovation lhave lan leffect lon lbusiness 

performance, market orientation has an effect on innovation. Innovation is able to moderate the 

influence of entrepreneurial characteristics on business lperformance, land linnovation lis lnot lable 

lto lmediate lthe linfluence lof lmarket lorientation lon lbusiness lperformance. lThe lconclusion lof 

lthis lresearch lis lthat lthe lhigher lthe lmarket lorientation, lthe lhigher lthe linnovation, land lthe 

lhigher lthe linnovation, lthe lhigher lthe lbusiness lperformance lof lmango lfarmers lin lSukorame 

lVillage, lSukorejo lDistrict. 

 

Keywords: Market Orientation, Entrepreneurial Characteristics, Innovation, And Business 

Performance. 
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PENDAHULUAN 

Keanekaragaman hayati yang 

dimiliki oleh lIndonesia lmenjadikan 

lkomoditas lholtikultura lmemiliki 

lkontribusi lbesar lpada lbidang lsektor 

lpertanian lkhususnya lbuah-buahan. 

lPeningkatan lproduksi terjadi pada tahun 

2020, dan komoditas holtikultura buah 

mangga mengalami lkenaikan lproduksi 

lsebesar l420.998 lton latau l19,1%. l 

Menurut ldata lDinas lTanaman 

lPangan lKabupaten lPasuruan, 

lKabupaten lPasuruan lmerupakan lsalah 

lsatu lpenghasil lmangga lterbesar ldi lJawa 

lTimur. lPeningkatan lkualitas lmangga ldi 

lKabupaten lPasuruan lsecara lkhusus 

ldilaksanakan ldengan lproyek lP2RT lpada 

lTA, l1994/1995-1997/1998 ldi ltiga 

lkecamatan, lyakni lkecamatan lSukorejo, 

lRembang ldan lWonorejo. 

Tabel. l1 lPerkembangan lproduksi 

mangga di Kecamatan Sukorejo 

No. Tahun Produksi (Ton) 

1 2019 315,844 

2 2020 282,451 

3 2021 282,451 

Sumber : (BPS, 2022) 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, 

produksi lmangga ldi lKecamatan 

lSukorejo ltahun l2019 lsebanyak l315,844 

lton ldan ltahun l2020-2021 lmasing-

masing lsebanyak l282,51 lton. lGadung 

lKlonal l21 l(mangga lalpukat) merupakan 

salah satu varietas tanaman mangga yang 

di tanam di tiga kecamatan ltersebut. l 

Mangga ljenis lini ltelah lmemenuhi 

lpersyaratan lsebagai lvarietas ltanaman 

lholtikultura, lbuah lhasil lpersilangan 

lantara ljenis lmangga larumanis ldengan 

lmangga lgadung lini ltelah lresmi ldiakui 

lsecara lpaten lsebagai lbuah lasli 

lKabupaten lPasuruan. l 

Berdasarkan lobservasi dari 

berbagai petani mangga di desa 

Sukorame, usaha yang dilakukan para 

petani mangga ladalah ldengan 

lpemberantasan lhama ldan lpenyakit 

ltanaman lserta lmenambah lbiaya 

lperawatan, lfaktor lcuaca lyang ltidak 

lmenentu ljuga lberpengaruh. l 

Permasalahan llain lyaitu 

lpendistribusian lbuah lmangga loleh 

lpetani lmasih lterbatas lpada llembaga 

lpemasaran ltertentu, lpertemuan lrutin 

lantar lsesama lpetani lmangga ljuga 

ldilakukan luntuk lmeningkatkan lproduksi 

lmangga. lNamun lproduktifitas lmangga 

lyang ldihasilkan ltahun l2022 lini lstagnan 

lapabila lseperti lmusim lmangga 

lsebelumnnya. lDengan lproduktifitas 

lyang ltidak lmenentu, ldisini lperlunya 

ljiwa lkewirausahaan lyang ldibutuhkan 

lagar lprodusen latau lwirausahawan ltidak 

lgoyah ldalam lmenghadapi lproduksi lyang 

ltidak lmenentu ltiap ltahunnya l(Nusron, 

2017). 

Berdasarkan ldari ldata ldan 

lfenomena ldiatas lpeneliti ltertarik luntuk 

lmengambil ljudul lpenelitian l“Pengaruh 

lOrientasi lPasar lDan lKarakteristik 

lKewirausahaan lTerhadap lKinerja lUsaha 

lDengan lInovasi lSebagai lVariabel 

lModerasi lDan lMediasi l(Studi lKasus 

lPada lPetani lMangga lDi lDesa 

lSukorame, lKec. lSukorejo)ˮ. 

Tujuan lpenelitian lini luntuk 

lmengetahui lpengaruh lorientasi lpasar 

ldan lkarakteristik lkewirausahaan 

lterhadap lkinerja lusaha ldengan linovasi 

lsebagai lvariabel lmoderasi ldan lmediasi. 

lBerdasarkan luraian ldiatas ldapat ldisusun 

lhipotesis lpenelitian lsebagai lberikut l: 

H1: Terdapat lpengaruh lsignifikan 

lvariabel lorientasi lpasar 

lterhadap lkinerja lusaha 

H2: Terdapat lpengaruh lsignifikan 

lvariabel lkarakteristik 

lkewirausahaan lterhadap lkinerja 

lusaha 

H3: Terdapat lpengaruh lsignifikan 

lvariabel lorientasi lpasar 

lterhadap linovasi 
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H4: Terdapat lpengaruh lsignifikan 

lvariabel linovasi lterhadap 

lkinerja lusaha 

H5: Variabel linovasi lmampu 

lmemoderasi lpengaruh 

lkarakteristik lkewirausahaan 

lterhadap lkinerja lusaha 

H6: Variabel linovasi lmampu 

lmemediasi lpengaruh lorientasi 

lpasar l lterhadap lkinerja lusaha. 

 

Orientasi lPasar 

Orientasi lpasar ladalah lkonsep 

lpemasar taktis yang dipercaya bahwa 

penjualan tidak lhanya lbergantung lpada 

lstrategi lpenjualan, ltetapi ljuga lpada 

lkeputusan lkonsumen luntuk membeli 

suatu produk. Menurut (Lapian, 2016) 

orientasi pasar lmerupakan llangkah 

lstrategi lyang ldigunakan luntuk 

lmengukur lsecara lkeberlanjutan 

lmengenai lkepuasan lkonsumen latas 

lkebutuhan. 

Sedangkan (Tjiptono & Chandra., 

2017) menyebutkan lbahwa lorientasi 

lpasar lsebagai lfokus lpemasar lterhadap 

lstrategi ldan lkekuatan lyang ldilakukan 

luntuk lterpenuhinya lkebutuhan pasar dan 

konsumen. 

 

Karakteristik Kewirausahaan 

Kewirausahaan lmerupakan lsikap 

ldan lkecakapan lseseorang ldalam 

lmelakukan latau lmenangani lsuatu 

lkegiatan lusaha. lMenurut l(Suryana & 

Bayu, 2015) karakteristik kewirausahaan 

merupakan seorang yang bisa melihat 

peluang dan menggabungkan lsumber-

sumber ldaya lserta lberani lmengambil 

lrisiko ldengan lketidakpastian 

lkeuntungan lyang ldidapat. 

Kewirausahaan lsendiri lmerupakan 

lperilaku ldan lkemampuan lseseorang 

ldalam lmenangani lusaha latau lkegiatan 

luntuk lmencari, lmenciptakan, 

lmenerapkan lcara lkerja ldengan 

meningkatkan efisiensi dalam 

memberikan pelayanan terbaik.   

 

Inovasi 

Inovasi merupakan sebuah konsep 

atau lgagasan latau lide lbaru lyang 

ldiimplementasikan lterhadap lproduk 

latau ljasa lyang lsudah ada. (Suryana, 

2014) mendefinisikan inovasi sebagai 

pengaplikasian lkreativitas lyang ldapat 

lmemecahkan lsuatu lpermasalahan ldan 

lmenambah lnilai lbaru lterhadap lproduk 

latau ljasa. l 

Dan l(Soegoto, 2014) 

mendefinisikan inovasi sebagai proses 

penambahan lnilai lguna ldan lmutu 

lterhadap lsuatu lproduk ldengan ltetap 

lmemperhatikan lorientasi lpasar atau apa 

yang sedang laku dipasaran. 

 

Kinerja Usaha 

Kinerja usaha merupakan sebuah 

pencapaian atau lhasil ldari lseseorang latau 

lorganisasi lyang ltelah lberkonstribusi 

luntuk lmencapai ltujuan ltertentu lyang 

lsesuai ldengan lstandar lpekerjaan. 

lKinerja lmerupakan lhasil lkerja lsecara 

lkualitas ldan lkuantitas lyang ldicapai 

lseseorang ldalam lmelaksanakan ltugas 

ldan ltanggung ljawab lyang ltelah 

ldiberikan (Mangkunegara, 2017).  

(Cho & Lee, 2018) mengartikan 

kinerja usaha sebagai seberapa banyak 

dan besar sebuah organisasi ldalam 

lmencapai ltarget ltujuan lyang lditetapkan. 

Beberapa lpenelitian lterdahulu 

lyang lmenjadi llandasan lpada lpenelitian 

lini ladalah lhasil lpenelitian lyang 

ldilakukan loleh l(Yuliana, l2018) 

lmenyatakan lorientasi lpasar lberpengaruh 

lterhadap lkinerja lusaha, namun pada 

hasil penelitian (Setyawati, 2013) justru 

berbanding terbalik. Hasil penelitian oleh 

(Sari, 2016) lmenyatakan lkarakteristik 

lkewirausahaan lberpengaruh lpada 

lkinerja lusaha, lsedangkan lhasil 

lpenelitian loleh l(Dhamayantie, l2017) 
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lberbanding lterbalik ldengan lhasil 

lsebelumnya.Dan lhasil lpenelitian loleh 

l(Ludiya, l2020) ldan l(Fatimah, l2021) 

lmenyatakan ladanya lpengaruh linovasi 

lterhadap lkinerja lusaha. 

Dari uraian penjelasan yang 

terlampir dan adanya linkonsistensi lpada 

lhasil lpenelitian ltersebut, ltercipta 

lhipotesis ldan lkerangka lpikir lbaru luntuk 

lmengetahui llebih ldalam lapa saja yang 

mempengaruhi kinerja usaha. 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023 

 

Keterangan : 
Pengaruh langsung 

Pengaruh tidak langsung 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang lterdiri latas lobjek latau 

lsubjek lyang lmempunyai lkuantitas ldan 

lkarakteristik ltertentu lyang lditetapkan 

loleh lpeneliti luntuk ldipelajari ldan 

lkemudian lditarik lkesimpulannya  

(sugiyono, 2013). Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

151 petani mangga ldi lDesa lSukorame, 

lKecamatan lWonorejo, lKabupaten 

lPasuruan. 

Sampel ladalah lbagian ldari ljumlah 

ldari lkarakteristik ltertentu yang dimiliki 

oleh populasi  (sugiyono, 2013). Sampel 

dalam penelitian ini diukur menggunakan 

lrumus lslovin lsebagai lberikut l: 

𝑛 =
𝑁

(𝑁∙𝑒2)+1
 (1) 

 

𝑛 =
151

(151 ∙ 5%2) + 1
= 110 

Dimana l: 
n l= Ukuran lSampel 
N 

l= Ukuran lPopulasi 
e l= 

l 
Batas lKetelitian latau lKelonggaran 

lKetidatelitian. 
Berdasarkan lperhitungan ldiatas 

ljumlah lsampel lpada lpeneltian lini 

lsebanyak l110 lresponden. lTeknik 

lpengambilan lsampel lini lmenggunakan 

lteknik lsimple lrandom lsampling, dimana 

peneliti memberikan peluang yang sama 

bagi setiap petani mangga untuk dipilih 

menjadi sampel lyang ldilakukan lsecara 

lacak ltanpa lmemperhatikan lstrata lyang 

lada ldalam lpopulasi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan jenis 

analisis kuantitatif. lAnalisis 

l kuantitatif ldigunakan l untuk 

lmemperkirakan lbesarnya lpengaruh 

lsecara lkuantitatif ldari lperubahan lsatu 

latau l beberapa l kejadian l dengan 

l menggunakan l alat lanalisis 

l statistik. lSumber ldata ldalam lpenelitian 

lini lmenggunakan ldata lprimer ldan 

lsekunder. lData l primer l yang ldiperoleh 

l berdasarkan l jawaban responden 

terhadap kuesioner. Sedangkan ldata 

l sekunder l adalah l data l yang l diperoleh 

l secara ltidak l langsung l melalui 

l media perantara  (sugiyono, 2013). 

Teknik lpengumpulan ldata lpada 

lpenelitian lini lmelalui lpenyebaran 

lkuesioner latau langket lkepada 

lresponden. lKuesioner ladalah lteknik 

lpengumpulan ldata ldimana lpartisipan 

latau lresponden l mengisi lpernyataan 

l kemudian l setelah l diisi l dengan 

llengkap yang diberikan oleh peneliti 

Orientasi 
Pasar 

X1

Karakteri
stik 

Kewiraus
ahaan X2

Inovasi 

Z

Kinerja 
Usaha 

Y
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(sugiyono, 2013). Dengan pengukuran 

litem lpertanyaan lmenggunakan lskala 

llikert ldengan lnilai ltertinggi l5 ldan 

lterendah 1. 

 

Definisi Operasional 

1. Variabel X1 

Orientasi pasar yaitu sebagai 

tindakan petani mangga untuk 

memenuhi lkebutuhan lpelanggan 

lyang lbertujuan lmemperluas 

ljangkauan lpasar ldan lmenciptakan 

lnilai lyang lunggul 

2. Variabel lX2 

Karakteristik l lkewirausahaan 

lsebagai lperilak lkewirausahan 

lmerupakan lsuatu lusaha lyang 

lmelibatkan lpihak linternal lmaupun 

leksternal ldengan lkinerja lpetani 

lmangga 

3. Variabel lZ l l 

Inovasi lmerupakan lsuatu 

pandangan baru petani mangga 

terhadap sebuah produk 

4. Variabel Y 

Kinerja lusaha lyaitu ltindakan 

lpetani lmangga untuk menyukseskan 

produknya. 

 

Metode Analisis Data 

Untuk menguji data pada 

penelitian ini lmenggunakan lsoftware 

lSPSS ldan lWarPLS l7.0. lBerikut 

llangkah-langkah ldalam lmelakukan 

lanalisis ldata l: 

1. Analisis lDeskriptif 

Analisis ldeskriptif ladalah lanalisis 

lyang ldigunakan luntuk lmenganalisis 

ldata ldengan lcara lmendeskripsikan 

latau lmenggambarkan ldata yang telah 

terkumpul lsebagaimana ladanya ltanpa 

lbermaksud lmembuat lkesimpulan 

lyang lberlaku luntuk umum atau 

generalisasi  (sugiyono, 2013). 

2. Uji validitas dan reliabilitas 

Pada penelitian lini lmenggunakan 

lsoftware lSPSS luntuk lmelakukan luji 

lvaliditas ldan lreliabilitas. lUji lvaliditas 

ldigunakan luntuk lmengetahui lapakah 

lpertanyaan ldalam lkuesioner ltersebut 

ldapat ldikatakan lvalid ldengan 

lmembandingkan lrhitung l> rtabel. Dengan 

nilai signifikansi 0.05 latau l5 lpersen 

ldari ldegree lof lfreedom l(Ghozali, 

2018). Uji reliabilitas digunakan 

untuk mengukur apakah ljawaban ldari 

lkuesioner ltersebut lkonsisten latau 

lstabil. lKuesioner ldapat ldikatakan 

lreliabel ljika lmempunyai lnilai 

lcronbach lalpha l> l0.60 (Ghozali, 

2018). 
3. Uji WarPLS 

Menurut (Solimun, 2017) langkah- 

llangkah lpermodelan lpersaman 

lstruktural ldengan lsoftware lWarpPLS 

lsebagai lberikut l: l 

a. Merancang lInner lModel 
Membuat lhubungan lantar 

lvariabel llaten, lpada WarPLS 

dimungkinkan hubungan antar 

variabel laten lbisa lberupa 

lproposisi. lDengan ldemikian 

lanalisis lini lmemungkinkan 

ldigunakan lpada lanalisis 

leksplorasi lhubungan 

b. Merancang Outer Model 
Merancang louter lmodel lsalah 

lsatunya ladalah lpenentuan lapakah 

lsuatu lvariabel lmemiliki lindikator 

lbersifat lreflektif latau lformatif 

c. Mengkonstruksi lDiagram lJalur 
Hasil lperancangan linner model 

dan outer model tersebut 

selanjutya dinyatakan dalam 

bentuk diagram jalur 
d. Konversi lDiagram lJalur lkedalam 

lsistem lpersamaan l 
e. Pendugaan/Estimasi lParameter 

Algoritma louter lmodel ladalah 

lproses lperhitungan ldata lvariabel 

llaten lyang lbersumber ldari ldata 

lindikator. lAlgoritma linner lmodel 

ladalah lproses lperhitungan 
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lkoefisien lpengaruh lantar variabel 

laten 

f. Goodness of Fit 

Pada tahapan lini louter lmodel 

lmenyangkut lpengujian lvaliditas 

ldan lreliabilitas linstrument 

lpenelitian lyang lmeliputi; 

lCovergent lvallidity untuk setiap 

indikator, Discriminant validity 

untuk setiap lindikator, ldan 

lDiscriminant lvalidity luntuk 

lkeseluruhan lindikator. 

Goodness lof lfit lyang 

ldimaksudkan lmerupakan lindeks 

ldan lukuran lkebaikan lhubungan 

lantar lvariabel llaten l(inner model) 

terkait dengan asumsinya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan lterhadap l110 lresponden 

ldengan lmenggunakan lkuesioner, lmaka 

ldapat ldiambil lkesimpulan ldari 

lkarakteristik lpokok ldari lresponden lyang 

lsudah lditentukan lsebelumnya. lData 

ltersebut lmeliputi lusia, llama 

lberwirausaha lmangga, pendidikan 

terakhir, status pernikahan. 

 

 

Tabel 2. Usia 

Usia 

  Freq
uenc

y 
Perce

nt 

Valid 
Perce

nt 

Cumulati
ve 

Percent 

Vali
d 

20-30 
Tahun 47 42.7 42.7 42.7 

31-40 
Tahun 28 25.5 25.5 68.2 

41-50 
Tahun 15 13.6 13.6 31.8 

>51 
Tahun 20 18.2 18.2 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023 

Berdasarkan Tabel 2 dapat 

diketahui bahwa l ljumlah lresponden 

ldengan lrentang lusia l20-30 ltahun 

lsejumlah l47 lorang l(42.7%), lrantang lusia 

l31-40 ltahun lsejumlah l28 lorang l(25.5%), 

lrentang lusia l41-50 lsejumlah l15 lorang 

l(13.6%), ldan l>51 lsejumlah l20 orang 

(18.2%). 

 

Tabel 3. Lama Berwirausaha Mangga 

Lama berwirausaha mangga 

  Freq
uenc

y 
Perce

nt 

Valid 
Perce

nt 

Cumulati
ve 

Percent 

Vali
d 

3-5 
Tahun 16 14.5 14.5 14.5 

6-10 
Tahun 72 65.5 65.5 80.0 

>10 
Tahun 22 20.0 20.0 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023 

Berdasarkan Tabel 3 dapat 

diketahui bahwa lresponden ldengan 

lrentang lusaha l3-5 ltahun lsejumlah l16 

lorang l(14.5%), lrentang ldengan ljumlah 

lterbanyak lyakni l6-10 ltahun lsejumlah l72 

lorang l(65.5%), ldan l>10 ltahun lsejumlah 

l22 lorang l(20.0%). 

 

Tabel 4. Pendidikan Terakhir 

Pendidikan terakhir 

  
Frequ
ency 

Perce
nt 

Valid 
Perce

nt 

Cumulat
ive 

Percent 

Vali
d SD 

55 50.0 50.0 50.0 

SMP 11 10.0 10.0 60.0 

SMA 41 37.3 37.3 40.0 

Kuliah 3 2.7 2.7 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023 

Berdasarkan Tabel 4 dapat 

diketahui bahwa l ljumlah lresponden 
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ldengan lpendidikan lterakhir lSD 

lsejumlah l55 lorang l(50%), lSMP 

lsebanyak l11 lorang l(10.0%), lSMA l41 

lorang l(37.3%), ldan lkuliah lsebanyak l3 

lorang (2.7%). 

Tabel 5. Status Pernikahan 

Status pernikahan 

  
Frequ
ency 

Perce
nt 

Valid 
Perce

nt 

Cumulat
ive 

Percent 

Vali
d 

Menika
h 22 20.0 20.0 20.0 

Belum 
menika
h 88 80.0 20.0 100.0 

Total 110 100.0 20.0  

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023 

Berdasarkan lTabel l5 ldapat 

ldiketahui lbahwa l ljumlah lresponden 

lyang lsudah lmenikah lsejumlah l22 lorang 

l(20.0%) ldan lyang lbelum lmenikah 

lsejumlah l88 lorang (80.0%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas X1, X2, Z, 

& Y 

(X1) Orientasi Pasar 

Item R Hitung R Tabel Ket. 

X1.1.1 0.790 0.187 Valid 

X1.1.2 0.724 0.187 Valid 

X1.2.1 0.751 0.187 Valid 

X1.2.2 0.767 0.187 Valid 

(X2) Karakteristik Kewirausahaan 

Item R Hitung R Tabel Ket. 

X2.1.1 0.852 0.187 Valid 

X2.1.2 0.854 0.187 Valid 

X2.2.1 0.826 0.187 Valid 

X2.2.2 0.832 0.187 Valid 

X2.3.1 0.844 0.187 Valid 

X2.3.2 0.847 0.187 Valid 

X2.4.1 0.838 0.187 Valid 

X2.4.2 0.854 0.187 Valid 

X2.5.1 0.838 0.187 Valid 

X2.5.2 0.852 0.187 Valid 

X2.6.1 0.849 0.187 Valid 

X2.6.2 0.832 0.187 Valid 

(Z) Inovasi  

Item R Hitung R Tabel Ket. 

Z.1.1 0.857 0.187 Valid 

Z.2.1 0.850 0.187 Valid 

Z.2.2 0.837 0.187 Valid 

Z.3.1 0.865 0.187 Valid 

Z.3.2 0.856 0.187 Valid 

(Y) Kinerja Usaha 

Item R Hitung R Tabel Ket. 

Y.1.1 0.667 0.187 Valid 

Y.1.2 0.575 0.187 Valid 

Y.2.1 0.647 0.187 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023 

Berdasarkan Tabel 6 diatas 

diketahui bahwa lsemua litem lvariabel 

lmemenuhi luji lvaliditas, luntuk 

lmengetahui lr ltabel lmaka ldf l= ln-k, ldf l= 

l110-2 l= l108 lmaka ldiperoleh lr ltabel 

l0.187. lSecara lkeseluruhan litem variabel 
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pada r hitung > dari r tabel maka dapat 

dikatakan valid. 

 

 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas X1, X2, 

Z, & Y 

Variabel 
Cornbach’s 

alpha 
Ket. 

Orientasi Pasar 
(X1) 

0.889 Reliabel 

Karakteristik 
Kewirausahaan 
(X2) 

0.970 Reliabel 

Inovasi (Z) 0.946 Reliabel 

Kinerja Usaha (Y) 0.786 Reliabel 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui 

bahwa nilai cornbach’s lalpha lpada 

lvariabel lX1 lsebesar l0.889 l> l0.60, 

lvariabel lX2 lsebesar l0,970 l> l0.60, 

lvariabel lZ lsebesar l0,946 l> l0.60, 

lvariabel lY lsebesar l0,786 l> l0.60. Dari 

semua nilai variabel tersebut > 0.60 yang 

artinya dapat dikatakan reliabel. 

 

Hasil Uji WarPLS 

1. Convergent Validity 

Pengukuran lconvergent lvalidity 

ldengan lmelihat lnilai lAvergae 

lVariace lExtracted l(AVE) ldengan 

lkriteria lnilai l> l0.50 lyang lartinya 

lsetiap lvariabel lsudah lmemenuhi 

lkriteria lconvergent lvalidity. 

Tabel. l8 lHasil lNilai lAVE 

Variabel 
Nilai 
AVE 

Kriteria Ket. 

X1 0.753 >0.50 Memenuhi  

X2 0.755 >0.50 Memenuhi 

Z 0.824 >0.50 Memenuhi 

Y 0.706 >0.50 Memenuhi 

Sumber : Hasil Olah Data WarPLS 7.0 

2023 

Berdasarkan Tabel 8 diketahui 

bahwa nilai nilai AVE pada variabel 

X1, X2, Z, ldan lY l> l0.50. lyang 

lartinya lsudah lmemenuhi lconvergent 

lvalidity. 

2. Descriminant lValidity luntuk lsetiap 

lindikator 

Berdasarkan lhasil lolah ldata 

lvariabel lorientasi lpasar lyang 

lmemiliki ldua lindikator lX1.1 lsampai 

ldengan lX1.2, ldimana lX1.1 lmemiliki 

lnilai lloading l0.888 lyang lnilai 

lloading llebih lbesar ldari lloading lke 

lkonstruk lain yaitu -0.156, 0.039, -

0.047, dan 0.048. Kedua indikator 

tersebut lainnya juga memiliki nilai 

loading yang lebih lbesar ldari lnilai 

lloading lke lkonstruk llain. 

Variabel lkarakteristik 

lkewirausahaan lyang lmemiliki lenam 

lindikator lX2.1 lsampai ldengan lX2.6, 

ldimana lX2.1 lmemiliki nilai loading 

0.877 yang nilai loading lebih besar 

dari loading ke lkonstruk llain lyaitu l> 

l-0.057, l0.035, l-0.005 ldan l-0.001. 

lKeenam lindikator ltersebut llainnya 

ljuga lmemiliki lnilai lloading lyang 

llebih lbesar ldari lnilai lloading lke 

lkonstruk llain. 

Variabel linovasi lyang lmemiliki 

ltiga lindikator lZ.1.1 lsampai ldengan 

lZ.3.1, ldimana lZ.1.1 lmemiliki nilai 

loading 0.910 yang nilai loading lebih 

besar dari lloading lke lkonstruk llain 

lyaitu l-0.007, l-0.058, l0.154, l-0.039. 

lKetiga lindikator ltersebut llainnya 

ljuga lmemiliki lnilai lloading lyang 

llebih lbesar ldari lnilai lloading lke 

lkonstruk llain. 

Variabel lkinerja lusaha lyang 

lmemiliki ldua lindikator lY.1.1 ldan 

lY.2.1, ldimana lY.1.1 lmemiliki lnilai 

lloading l0.864 lyang lnilai lloading 

llebih lbesar ldari lloading lke lkonstruk 

llain lyaitu l l0.037, l-0.063, -0.125, dan 

0.064. Kedua lindikator ltersebut 

llainnya ljuga lmemiliki lloading lyang 

llebih lbesar ldari lnilai lloading lke 

lkonstruk llain. 

Dan litem lX2*Z lmemiliki lnilai 

lloading lsebesar l1000 lyang lnilai 

lloading llebih lbesar ldari lloading 
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lkonstruk llain lyaitu l-0.000, l0.000, l-

0.000. l 

3. Discriminant Validity untuk 

keseluruhan indikator 

Tabel 9.  Hasil Uji AVEs 

Variabel 
Nilai 
AVE 

Kriteria Ket. 

X1 0.0868 >0.50 Memenuhi  

X2 0.869 >0.50 Memenuhi 

Z 0.840 >0.50 Memenuhi 

Y 0.908 >0.50 Memenuhi 

Sumber : Hasil Olah Data WarPLS 7.0 

2023 

Berdasarkan Tabel 9 diketahui 

bahwa nilai nilai AVEs pada variabel 

X1 = 0.0868. lX2 l= l0.869. lZ l= l0.840 

ldan lY l= l0.908. lyang lartinya lnilai 

ltersebut llebih lbesar ldari lnilai lAVEs 

lpada lkolom lyang sama pada tiap 

variabel dan dapat dikatakan 

discriminant validity sudah terpenuhi. 

4. Composite lReliability ldan 

lCronbach’s lAlpha 

Hasil lolah ldata ltersebut 

lmenunjukkan lcomposite lreliability 

ldari lmasing-masing lkonstruk, lyaitu 

lorientasi lpasar l(X1) l(0.924), 

lkarakteristik lkewirausahaan l(X2) 

l(0.974), linovasi l(Z) l(0.959) ldan 

lkinerja lusaha l(0.878). lHasil ldari 

lCronbach’s lAlpha ljuga 

lmenunjukkan bahwa orientasi pasar 

(X1) (0.890), karakteristik 

kewirausahaan l(X2) l(0.970), linovasi 

l(Z) (0.946) dan kinerja usaha l(0.791). 

lBerdasarkan lhasil lcomposite 

lreliability ldan lcronbach’s lalpha, 

ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lkeseluruhan lvariabel ltelah lmemenuhi 

lkriteria lcomposite lreliability. 

5. Evaluasi lModel lStruktural 

Hasil loutput lmenjelaskan lbahwa 

lAPC lmemiliki lindeks lsebesar l0.235 

ldengan lnilai lp-value l< 0.05. 

Sedangkan ARS memiliki indeks 

sebesar 0.171 dengan lp-value l<0.05. 

lNilai lAARS lmemiliki lindeks lsebesar 

l0.153 ldengan lp-value l< l0.05. 

lBerdasarkan lkriteria, lAPC, lARS ldan 

lAARS lsudah lmemenuhi lkriteria 

lkarena lmemiliki lnilai lp-value l< 

l0.005. l 

Nilai lAVIF lyang lharus l< l5 

lsudah lterpenuhi lkarena lberdasarkan 

data tersebut AVIF nilainya 1.232. 

Indeks lAverage lfull lcollineary lVIF 

l(AFVIF) lsebesar l1.704 ldapat 

lditerima ljika l< l5. lIndeks lTenenhaus 

lGoF l(GoF) lsebesar l0.372 ldapat 

lditerima lkarena l0.372 l> l0.1. lIndeks 

lSympson’s lparadox lratio l(SPR) 

lsebesar l1000 ldapat lditerima lkarena 

l1000 l> l0.7. lIndeks lR-squared 

lcontribution lratio l(RSCR) lsebesar 

l1000 ldapat lditerima lkarena 1000 > 

0.9. Indeks Statistical suppression 

ratio (SSR) lsebesar l1,000 ldapat 

lditerima lkarena l0.800 l> l0.7. lIndeks 

lNonlinear lBivariate lCausality 

lDirection lRatio l l(NLBCDR) lsebesar 

l0.750 ldapat lditerima lkarena l1,000 l> 

l0.7. lSehingga ldisimpulkan luntuk 

linner lmodel lkeseluruhan litem 

memenuhi syarat. 

6. R-squared 

Tabel 10. Hasil R-square 

X1 X2 Z Y 

R-squared Coefficient 0.045 0.298 

Sumber : Hasil Pengolahan lData l2023 

Berdasarkan lhasil ldiatas ldiperoleh 

lnilai lR-square luntuk lvariabel l(Y) 

lkinerja lusaha lsebesar l0.298, lyang 

lartinya lpengaruh lvariabel lorientasi 

lpasar l(X1), lkarakteristik lkewirausahaan 

l(X2), ldan linovasi l(Z) lpada lpetani 

lmangga di Desa Sukorame Kec. 

Sukorejo sebesar 29.1% dan sisanya 

yaitu sebesar 71.9% dipengaruhi loleh 

lvariabel llain ldiluar lpenelitian. 

Dan lnilai lR-square luntuk lvariabel 

l(Z) linovasi lsebesar l0.045, lyang lartinya 

lpengaruh lvariabel lorientasi lpasar l(X1), 

lkarakteristik lkewirausahaan l(X2) ldan 

lkinerja lusaha l(Y) lpada lpetani lmangga 
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ldi lDesa lSukorame, lKec. lSukorejo 

lsebesar l45% ldan lsisanya yaitu sebesar 

55% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Hipotesis 1  

Variabel orientasi pasar (X1) tidak 

berpengaruh lsignifikan lterhadap 

lvariabel lkinerja lusaha l(Y). lHal 

ltersebut lmenunjukkan lbahwa 

lvariabel lorientasi lpasar l(X1) ltidak 

lmemiliki lpengaruh lterhadap lvariabel 

lkinerja lusaha l(Y) lyang ldapat ldiamati 

lmelalui lnilai lkoefisien ljalur sebesar 

0.023 dengan p-value  0.402 > 0.05, 

maka H1 lDitolak. 

2. Uji lHipotesis l2 

Variabel lkarakteristik 

lkewirausahaan l(X2) lberpengaruh 

lsignifikan lterhadap lvariabel lkinerja 

lusaha l(Y). lHal ltersebut lmenunjukkan 

lbahwa lvariabel lkarakteristik 

kewirausahaan (X2) memiliki 

pengaruh lterhadap lvariabel lkinerja 

lusaha l(Y) lyang ldapat ldiamati 

lmelalui lnilai lkoefisien ljalur lsebesar 

l0.420 ldengan lp-value l l0.001 l< l0.05, 

lmaka lH2 lDiterima. 

3. Uji Hipotesis 3 

Variabel orientasi pasar (X1) 

berpengaruh lsignifikan lterhadap 

lvariabel linovasi l(Z). lHal ltersebut 

lmenunjukkan lbahwa lvariabel 

lorientasi lpasar l(X1) lmemiliki 

lpengaruh lterhadap lvariabel linovasi 

l(Z) lyang ldapat ldiamati lmelalui lnilai 

lkoefisien ljalur lsebesar l0.212 ldengan 

lp-value l0.001 l< l0.05, maka H3 

Diterima. 

4. Uji Hipotesis 4 

Variabel inovasi (Z) berpengaruh 

signifikan terhadap lvariabel lkinerja 

lusaha l(Y). lHal ltersebut lmenunjukkan 

lbahwa lvariabel linovasi l(Z) lmemiliki 

lpengaruh lterhadap lvariabel lkinerja 

lusaha l(Y) lyang ldapat ldiamati 

lmelalui lnilai lkoefisien ljalur lsebesar 

l0.239 ldengan lp-value l l0.004 < 0.05, 

maka H4 Diterima. 

5. Uji Hipotesis 5 

Hasil korelasi antara karakteristik 

kewirausahaan l(X2) lterhadap lkinerja 

lusaha l(Y) lyang ldi lmoderasi loleh 

linovasi l(Z) lmenunjukkan lkoefisien 

langka lsebesar l0.281 ldan lp-value l< 

l0.001. lKarena lp-value l< l0.05, 

lartinya lvariabel linovasi lmampu 

lmemoderasi lpengaruh lantara 

karakteristik kewirausahaan (X2) 

terhadap knerja usaha (Y), maka H5 

Diterima. 

6. Uji Hipotesis 6 

Hasil lkorelasi lantara lorientasi 

lpasar l(X1) lterhadap lkinerja lusaha 

l(Y) lyang ldi lmediasi loleh linovasi l(Z) 

lmenunjukkan lkoefisien langka 

lsebesar l0.051 ldan lp-value l0.224. 

lKarena lp-value l> l0.05, lartinya 

lvariabel linovasi l(Z) ltidak lmampu 

lmemediasi lpengaruh lantara lorientasi 

lpasar l(X1) lterhadap lknerja usaha 

(Y), maka H6 Ditolak. 

PEMBAHASAN 

Pembahasan berdasarkan hasil 

pengujian-pengujian hipotesis sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh lorientasi lpasar lterhadap 

lkinerja lusaha 

Hasil lpenelitian lmenunjukkan 

lbahwa lorientasi lpasar ltidak 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap 

lkinerja lusaha ldengan lnilai koefisien 

jalur sebesar 0.023 dengan p-value  

0.402 > 0.05. lPenyebab ltidak ladanya 

lpengaruh lantara lorientasi lpasar 

lterhadap lkinerja lusaha ldapat ldilihat 

ldari ldistribusi ljawaban lpada lnilai 

lmean lterendah ldi lvariabel lorientasi 

lpasar lpada lindikator lorientasi 

lpesaing ldengan lfakta lyang 

ldibicarakan lsejumlah l4.06, lartinya 

lpetani lmanga ldi lDesa lSukorame, 

lKec. lSukorejo ltidak lmengetahui 
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linformasi lmengenai lobat lhama ldari 

lpetani lmangga llain 

2. Pengaruh lkarakteristik 

lkewirausahaan lterhadap lkinerja 

lusaha 

Hasil lpenelitian lmenunjukkan 

lbahwa lkarakteristik lkewirausahaan 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap 

lkinerja lusaha ldengan lnilai lkoefisien 

ljalur lsebesar l0.420 ldengan lp-value l 

l0.001 l< l0.05. lHal lini ldapat 

lmenunjukkan lbahwa lsemakin ltinggi 

lkarakteristik lkewirausahaan lmaka 

lakan lmempengaruhi ltingginya 

kinerja usaha pada petani mangga di 

Desa Sukorame, Kec. Sukorejo. 

3. Pengaruh lorientasi lpasar lterhadap 

linovasi 

Hasil lpenelitian lmenunjukkan 

lbahwa lkarakteristik lkewirausahaan 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap 

lkinerja lusaha ldengan lnilai lkoefisien 

ljalur lsebesar l0.212 ldengan lp-value l 

l0.001 l< l0.05. lHal lini ldapat 

lmenunjukkan lbahwa lsemakin ltinggi 

lorientasi lpasar lmaka lakan 

lmempengaruhi ltingginya linovasi 

lpada lpetani lmangga ldi lDesa 

lSukorame, lKec. lSukorejo. l l l 

4. Pengaruh linovasi lterhadap kinerja 

usaha 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa inovasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja usaha dengan nilai 

koefisien jalur sebesar 0.239 dengan 

lp-value l l0.004 l< l0.05. lHal lini ldapat 

lmenunjukkan lbahwa lsemakin ltinggi 

linovasi lmaka lakan lmempengaruhi 

ltingginya lkineja lusaha lpada lpetani 

lmangga ldi lDesa lSukorame, lKec. 

lSukorejo. 

5. Pengaruh lkarakteristik 

lkewirausahaan lterhadap lkinerja 

lusaha ldengan linovasi lsebagai 

lmoderasi 

Hasil lpenelitian lmenunjukkan 

lbahwa linovasi lmampu lmemoderasi 

lpengaruh l lkarakteristik 

lkewiausahaan  terhadap kinerja usaha 

dengan nilai koefisien jalur sebesar 

0.281 dan p-value  0.001 < 0.05. Hal 

ini dapat menunjukkan lsemakin 

ltinggi lkarakteristik lkewirausahaan 

lyang ldi lmoderasi ldengan linovasi 

lmaka lakan lberpengaruh lpada 

lmeningkatnya lkinerja lusaha lpetani 

lmangga ldi lDesa lSukorame, lKec. 

lSukorejo. 

6. Pengaruh lorientasi lpasar lterhadap 

lkinerja lusaha ldengan linovasi lsebagai 

lvariabel lmediasi 

Hasil lpenelitian lmenunjukkan 

lbahwa linovasi ltidak lmampu 

lmemediasi lpengaruh l lorientasi lpasar l 

lterhadap lkinerja lusaha ldengan lnilai 

lkoefisien ljalur lsebesar l0.051 dan p-

value 0.224 > 0.05. Hal ini 

berdasarkan distribusi jawaban yang 

mempunyai nilai terendah pada 

variabel orientasi lpasar ldi litem 

lX1.1.1 lbelum ldilakukan lsecara 

lmaksimal. l 

Ketidakmasimalan lini ldisebabkan l 

lkarena lpetani lmangga ldi lDesa 

lSukorame, lKec. lSukorejo lbelum 

lsepenuhnya lmemahami lkeinginan 

lpelanggan lterhadap lgrade lmangga 

ldan lkurangnya linovasi lsehingga 

lorientasi lpasar lkurang lmengenai 

ltarget, lmaka linovasi l(Z) lterbukti 

ltidak lmampu lmemediasi ldan 

lmemperlemah lpengaruh lorientasi 

lpasar l(X1) lterhadap lkinerja lusaha 

l(Y). lNamun lpetani lmangga ldi lDesa 

lSukorame, lKec. lSukorejo lmasih lbisa 

lterus lmeningkatkan lorientasi pasar 

dan meningkatkan inovasi supaya 

dapat mencapai target pasar dan 

konsumen lmendapatkan lpelayanan 

lmaksimal lserta lkualitas lyang 

ldiharapkan. 

 

KESIMPULAN & SARAN 

Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, lmaka ldapat lditarik 

lkesimpulan lsebagai lberikut l: 

1. Variabel lorientasi lpasar l(X1) ltidak 

lberpengaruh lterhadap lkinerja lusaha 

l(Y). lHal lini lmenandakan lorientasi 

lpasar ltidak lmemberikan ldampak 

lapapun lterhadap lkinerja lusaha lpada 

lpetani lmangga ldi lDesa lSukorame, 

lKec. lSukorejo 

2. Variabel lkarakteristik lkewirausahaan 

(X2) berpengaruh terhadap kinerja 

usaha (Y). Hal ini dapat menunjukkan 

bahwa semakin tinggi karakteristik 

kewirausahaan maka akan 

mempengaruhi ltingginya lkinerja 

lusaha lpada lpetani lmangga ldi lDesa 

lSukorame, lKec. lSukorejo 

3. Variabel lorientasi lpasar l(X1) 

lberpengaruh lterhadap linovasi l(Z). 

lHal lini ldapat lmenunjukkan lbahwa 

lsemakin ltinggi lorientasi lpasar lmaka 

lakan lmempengaruhi ltingginya 

linovasi lpada lpetani lmangga ldi lDesa 

lSukorame, lKec. lSukorejo l l l 

4. Variabel linovasi l(Z) lberpengaruh 

lterhadap lkinerja lusaha l(Y). Hal ini 

dapat menunjukkan bahwa semakin 

ltinggi linovasi lmaka lakan 

lmempengaruhi ltingginya lkinerja 

lusaha lpada lpetani lmangga ldi lDesa 

Sukorame, Kec. Sukorejo 

5. Variabel inovasi l(Z) lmampu 

lmemoderasi lpengaruh lkarakteristik 

lkewirausahaan l(X2) lterhadap lkinerja 

lusaha l(Y). lHal lini ldapat 

lmenunjukkan lsemakin ltinggi 

lkarakteristik lkewirausahaan lyang ldi 

lmoderasi ldengan linovasi lmaka lakan 

lberpengaruh lpada lmeningkatnya 

lkinerja lusaha lpada lpetani lmangga ldi 

lDesa lSukorame, lKec. lSukorejo 

6. Variabel linovasi l(Z) ltidak lmampu 

lmemediasi lpengaruh lorientasi lpasar 

l(X1) lterhadap lkinerja lusaha l(Y). Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel 

inovasi (Z) merupakan predictor 

mediation. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 

saran yang dapat ldiberikan lyaitu lsebagai 

lberikut l: 

1. Bagi lTempat lPenelitian 

Di lharapkan lpara lpetani lmangga 

ldapat lmeningkatkan linovasinya 

ldalam lmelakukan lusaha, lsehingga 

lpetani lmampu lmembuat linovasi-

inovasi lyang lberkualitas dan 

mempunyai daya tarik yang lebih. 

Dan dalam berwirausaha hendaknya 

tahu dan menanamkan ldalam ldiri 

lsikap lberorientasi lkewirausahaan. 

lTentukan ltarget lagar lmenjadi 

lmotivasi lsehingga lselalu lmemiliki 

lpemikiran lyang lpositif ldan loptimis 

lagar lmampu lmencapainya ldan lsiap 

lmenghadapi lsegala lrisiko lyang lada. 

lSehingga lusaha lyang ldijalankan 

ldapat lbertahan ldan lberkembang. 

2. Bagi lPenelitian lSelanjutnya 

Hendaknya luntuk lpenelitian 

selanjutnya sebaiknya disarankan 

untuk menggunakan variabel 

lainnya yang dapat lmempengaruhi 

lkinerja lusaha lpada lpetani lmangga 

lDesa lSukorame, lKec. lSukorejo 

lseperti, lkualitas lproduk, 

lpemasaran ldan lvariabel-variabel 

llainnya. lSehingga lmenambah 

lwawasan lilmiah ldan lmemperluas 

kajian. 
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